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ABSTRACT 
 
The purpose of this study to determine the effect of destination image which 
focus on cognitive destination image variable and affective destination image 
variable on the interest of tourist visit Umbul Sewu Pengging Boyolali. The 
population in this study is tourists Umbul Sewu Pengging Boyolali. 
The sample was taken as many as 100 respondents from tourist Umbul Sewu 
Pengging Boyolali. The analytical tool in this research is Descriptive Analysis, 
Instrument Test, Multiple Regression Analysis, Significance Test (t test), and 
Model Accuracy Test. 
The results showed that cognitive destination image has a significant 
positive effect on the interest of tourists visit Umbul Sewu Pengging Boyolali and 
affective destination image have a significant positive effect on the interest of 
tourist visit Umbul Sewu Pengging Boyolali. Both variables are also influential 
together on the interest of tourists visit Umbul Sewu Pengging Boyolali. 
Based on the result of this research, the management of Umbul Sewu 
Pengging Boyolali can increase the interest of tourist visit by increasing the 
cognitive destination image variable and the affective destination image variable, 
because the increasing of both variables is increasing the tourist visit 
 
Keyword :Cognitive Destination Image, Affective Destination Image, and Interest 
Re Visit  
xii 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh citra destinasi yang 
berfokus pada variabel cognitive destination image dan variabel affective 
destination image terhadap minat kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu 
Pengging Boyolali. Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan Umbul Sewu 
Pengging Boyolali. 
Sampel penelitian diambil sebanyak 100 responden dari pengujung Umbul 
Sewu Pengging Boyolali. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Analisis Deskriptif, Uji Instrumen, Analisis Regresi Berganda, Uji 
Signifikansi (Uji t), dan Uji Ketepatan Model. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa cognitive destination image 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan 
Umbul Sewu Pengging Boyolali dan affective destination image berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu 
Pengging Boyolali. Kedua variabel tersebut juga berpengaruh secara bersama-
sama terhadap minat kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu Pengging Boyolali. 
Berdasarkan hasil penelitian ini pihak pengelola Umbul Sewu Pengging 
Boyolali dapat meningkatkan minat kunjung ulang wisatawan dengan 
meningkatkan variabel cognitive destination image dan variabel affective 
destination image, karena semakin meningkat kedua variabel tersebut semakin 
meningkat minat kunjung ulang wisatawan. 
 
Kata Kunci : Cognitive Destination Image, Affective Destination Image, dan 
Minat Kunjung Ulang 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Pariwisata merupakan sektor yang dapat membantu mendukung 
perkembangan perekonomian. Pariwisata juga berperan sebagai pengembangan 
sosial budaya dan mempromosikan citra bangsa di luar negeri. Sektor pariwisata 
Indonesia sebagai negara dengan beraneka keindahan alam dan budaya yang 
terdiri dari ribuan pulau, ratusan ras dan suku bangsa itu, sesungguhnya memiliki 
potensi wisata alam yang besar. Sektor ini diharapkan menjadi penghasilan devisa 
terbesar. Potensi dan sumber daya alam yang ada dikembangkan menjadi obyek 
wisata yang menarik dan telah  dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi suatu 
obyek wisata. Mengingat daya tarik utama wisatawan yang berkunjung ke 
Indonesia adalah keindahan alam dan berbagai seni budaya lokal. 
Salah satu dari sumber daya pariwisata adalah sumber daya alam. Menurut 
Pitana (2009: 69-70), elemen dari sumber daya, misalnya air, pepohonan, udara, 
hamparan pegunungan, pantai, bentang alam, dan sebagainya, tidak akan menjadi 
sumber daya yang berguna bagi pariwisata kecuali semua elemen tersebut dapat 
memuaskan dan memahami kebutuhan manusia. Oleh karenanya, sumber daya 
memerlukan intervensi manusia untuk mengubahnya agar menjadi manfaat. 
Boyolali adalah salah satu kabupaten yang menjadi tujuan wisata di Jawa 
Tengah yang memiliki potensi wisata alam, budaya, religi, dan kuliner. Kota 
Boyolali  terletak di kaki timur  Gunung Merapi dan Gunung Merbabu sehingga 
memiliki udara sejuk, sumber air yang masih jernih, pemandangan alam indah dan 
1 
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mempesona, serta memiliki bandara Internasional Adi Soemarmo sehingga 
memudahkan wisatawan luar untuk berkunjung.  Boyolali juga dikenal sebagai 
Kota Susu yang mempunyai motto Boyolali Tersenyum  (tertib, elok, rapi, sehat, 
nyaman untuk masyarakat). Untuk itu pemerintah kota Boyolali membangun dan 
mengedepankan sektor pariwisata yang telah ada untuk dijadikan penggerak 
perekonomian. Diharapkan melalui sektor pariwisata dengan memanfaatkan 
tenaga kerja  masyarakat sekitar sebagai pengelola juga mengurangi 
pengangguran, dan akan berdampak pada sektor- sektor lain sehingga 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pemerintah kota Boyolali membuka 
kesempatan seluas-luasnya untuk investor membuka tempat wisata unik yang 
mampu menarik wisatawan.  
Salah satu tempat pariwisata Air di Boyolali adalah Umbul Sewu yang 
berada di Jalan Pengging- Banyudono, Banyudono, Bendan  Kabupaten Boyolali. 
Dengan memanfaatkan sumber air yang masih alami dan jernih, Umbul Sewu 
berinovasi membangun waterboom pertama didaerah desa wisata Pengging.   
Dengan memiliki kolam renang, kolam pemancingan, wahana permainan air dan 
restoran Umbul Sewu menjadi salah satu destinasi wisata untuk keluarga baik 
wisatawan lokal maupun luar daerah. Pengunjung juga disuguhi dengan 
pemandangan alam sungai yang jernih dan alami. Umbul Sewu berasal dari mata 
air yang mengalir alami sangat cocok untuk berlibur dengan menyediakan ragam 
ukuran kolam pemandian baik untuk anak-anak dan dewasa. Umbul Sewu juga 
menyediakan berbagai macam menu masakan dan minuman, yang pasti 
pengunjung dapat mencari tempat yang nyaman untuk makan bersama keluarga. 
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Tabel 1.1 
Data Pengunjung dari tahun 2013-2016 
BULAN 2013 2014 2015 2016 
Januari 2.897 3.244 3.355 3.789 
Februari 2.399 2.106 2.899 2.999 
Maret 3.345 2.542 3.385 3.890 
April 2.891 1.988 2.765 2.593 
Mei 2.587 3.303 3.365 3.879 
Juni 2.489 2.654 1.586 1.444 
Juli 1.425 3.433 3.665 4.678 
Agustus 3.325 2.825 3.788 3.099 
September 2.542 2.299 2.986 3.122 
Oktober 2.106 2.992 3.038 3.565 
November 1.986 3.159 2.998 3.100 
Desember 2.344 3.389 3.845 3.890 
JUMLAH 30.336 33.934 37.675 40.048 
 
Berdasarkan tabel data pengujung di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah 
pengunjung mengalami fluktuasi. Fluktuasi tersebut dapat disebabkan karena 
adanya seasional event seperti libur Nasional, acara adat setempat dan acara 
sendiri dari pihak Umbul Sewu Pengging. Kawasan  di  sekitar Umbul Sewu tidak 
ada tempat penginapan, jadi untuk pengunjung dari luar akan kesulitan untuk 
mencari penginapan. Wisata air yang mengalir alami dari sumbernya menarik 
namun apabila fasilitas pendukungnya kurang memadahi akan mempengaruhi  
citra destinasi (destination image) dari  Umbul Sewu Pengging. Penggunaan 
material keramik pada kolam  mengharuskan pengurus Umbul Sewu Pengging 
menggunakan kaporit untuk kolam tersebut. Hal ini dikarenakan untuk menjaga 
agar air dalam kolam tetap terlihat jernih dan mengantisipasi cepat bertumbuhnya 
lumut pada kolam, akan tetapi penggunaan kaporit tersebut menimbulkan dampak 
tidak nyaman pada wisatawan. 
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Salah satu penyebab terjadinya segmentasi atau spesialisasi pasar pariwisata 
adalah karena adanya  kecenderungan wisatawan dengan minat khusus baik dalam 
jumlah wisatawan maupun area minatnya. Hal ini sangat berbeda dari jenis 
pariwisata tradisional karena calon wisatawan memilih sebuah destinasi wisata 
tertentu sehingga mereka dapat mengikuti minat khusus dan spesifik yang 
diminati (Pitana, 2009: 76). 
Menurut I Gede Pitamanadan I Ketut Surya Diarta (2009: 75), selama 
wisatawan berada didaerah tujuan wisata (destinasi wisata), mereka memerlukan 
pelayanan akomodasi dan transportasi untuk menjelajahi destinasi tersebut, 
makanan, toko, suvenir, dan sesuatu yang dilakukan dan yang akan dilihatnya. 
Kepuasan wisatawan sebagai  pembeli atau penikmat jasa dapat diukur melalui 
penilaian keseluruhan wisata. Penilaian  tersebut berkaitan dengan kualitas dari 
destinasi pariwisata yang didapatkan wisatawan. Destinasi pariwisata yang baik, 
tentunya dapat membuat wisatawan merasa puas dan kemudian dapat membuat 
wisatawan berkunjung kembali.  
Menanggapi hal ini pengelola umbul sewu berencana membangun dan 
memperbaiki fasilitas yang lebih baik lagi, dengan tujuan agar para wisatawan 
memiliki perilaku berkunjung ulang. Fluktuasi pengunjung dapat disebabkan oleh 
citra destinasi yang baik, dengan adanya citra destinasi yang baik dapat 
mendorong keinginan pengunjung untuk mengunjunginya kembali.  
 Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Minat Kunjung Ulang 
Wisatawan Umbul Sewu Pengging, Boyolali”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka identifikasi masalah 
adalah sebagai berikut : 
1. Umbul Sewu merupakan destinasi wisata keluarga yang tepat.  
2. Wahana air menjadi faktor yang paling diminati oleh pengunjung. 
3. Kepuasan pengunjung terhadap pelayanan dan destinasi menjadikan salah 
satu faktor  untuk mengunjungi ulang Umbul Sewu. 
4. Berdasarkan data fluktuasi pengunjung, ada indikasi munculnya 
permasalahan terkait kepuasan wisatawan yang perlu mendapatkan 
perhatian dari pengelola objek wisata Umbul Sewu Pengging, Boyolali. 
 
1.3. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh citra destinasi wisata terhadap 
minat kunjung ulang. Tetapi pada penelitian ini hanya akan membahas 
pengaruhcitradestinasi(distination image)yang memfokuskanpada dua komponen 
utama yaitu cognitive destinationimage dan affective destinationimage Umbul 
Sewu Pengging. Dalam hal ini teori minat berkunjung ulang diambil dari teori 
minat beli ulang terhadap suatu produk, sehingga dalam beberapa kategori minat 
berkunjung dapat diaplikasikan terhadap minat beli. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Adakah pengaruh cognitive destinationimage terhadap minat kunjung ulang 
wisatawan Umbul Sewu Pengging? 
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2. Adakah pengaruh affective destination image terhadap minat kunjung ulang 
wisatawan Umbul Sewu Pengging? 
 
1.5. TujuanPenelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh cognitive destinationimage terhadap minat 
kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu Pengging, Boyolali. 
2. Untuk mengetahui pengaruh affective destinationimage terhadap minat 
kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu Pengging, Boyolali. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dengan diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Manfaat akademisi  
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan bagi peneliti  
berikutnya.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah akademik 
sehingga berguna untuk pengembangan ilmu. 
2. Bagi praktisi 
Penelitian ini menjadi informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
khususnya bagi pengelola Umbul Sewu dalam meningkatkan wisatawan. 
2.1. Jadwal penelitian 
Terlampir.  
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2.2. Sistematika Penulisan  
BAB I : PENDAHULUAN  
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, serta sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan teori yang berhubungan dengan pokok 
permasalahan yang dipilih yang akan dijadikan landasan dalam 
penulisan skripsi. Teori- teori tersebut dikutip dari beberapa 
literatur. Selain itu, dijelaskan pula mengenai hasil penelitian yang 
relevan, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini meliputi waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan 
definisi operasional variabel, serta teknik analisis data yang 
digunakan. 
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi  tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil 
hipotesis). 
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BAB V : PENUTUP 
Berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian,  dan saran-saran 
sehubungan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Citra Destinasi (DestinationImage) 
Menurut  Jorgensen (2004: 13), citra destinasi sebagai “kesan tempat” atau 
“persepsi area”. Jorgensen  mendeskripsikan bahwa citra  destinasi yang positif 
menghasilkan peningkatan kunjungan dan berdampak besar padawisatawan. 
Menurut Jorgensen (2004: 15), citra destinasi didefinisikan tidak hanya 
sebagai atribut destinasi tetapi juga kesan menyeluruh yang ditampilkan oleh 
destinasi. Citra destinasi terdiri dari karakteristik fungsional yang menyangkut 
aspek nyata dari destinasi dan karakteristik psikologis yang menyangkut aspek 
tidak berwujud. Selain itu citra destinasi dapat diatur secara kontinum mulai dari 
ciri-ciri yang dapat digunakan untuk membandingkan semua destinasi yang unik 
menjadi sangat sedikit. 
Lopes (2011: 307-308), mendefinisikan konsep citra destinasi sebagai 
ekspresi dari semua pengetahuan obyektif, prasangka, imajinasi dan pikiran 
emosional seorang  individu  atau  kelompok tentang  lokasi  tertentu. Kemudian 
Kotler, Haider dan Rein dalam Lopes, (2011: 307-308), mendefinisikan citra 
sebagai jumlah dari semua keyakinan, ide dan kesan bahwa seseorang  terkait 
dengan sebuah destinasi. 
Destinasi wisata mencakup segala sesuatu yang ada di daerah, baik 
masyarakatnya, lanskap, industri lain, dan hal lainnya yang dapat menjadi bagian 
dari pengalaman destinasi, kekhasan lokal yang dapat dinikmati wisatawan 
9 
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meskipun, bukan bagian dari ekonomi wisata secara khusus (Hanif, 2016: 44). 
Citra/image sebuah destinasi merupakan persepsi yang terbentuk dari berbagai 
informasi yang diterima oleh wisatawan. Setiap tempat tujuan pariwisata 
mempunyai citra tertentu yang mengandung keyakinan, kesan, dan persepsi 
tentang sebuah destinasi, (Destari 2017: 48).  
Lopes dalam Galih Handawan (2015: 24), juga menuliskan pedoman terbaru 
untuk pemasaran pariwisata mengakui bahwa pengembangan citra tujuan wisata 
didasarkan pada rasionalitas konsumen dan emosionalitas, dan sebagai hasil dari 
kombinasi dari dua (2) komponen utama atau  dimensi,yaitu: cognitivedestination 
image dan affective destination image. 
 
2.1.2. Cognitive Destination Image 
Dalam Supardi (2015: 152), kata kognitive sendiri berasal dari kata 
cognition yang padanya knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, 
cognition (kondisi) ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan, 
(Muhibin Syah dalam Supardi, 2015: 152). Cognitive image mengacu pada 
keyakinan dan keyakinan dan pengetahuan tentang atribut dari sebuah destination 
(Destari, 2017 :48). 
Menurut Kresno Agus Hendarto (2006: 4), perseptual evaluasi kognitif 
adalah suatu proses dimana individu menerima, memilih, mengatur dan 
menginterpretasikan informasi guna menciptakan suatu gambaran yang berarti. 
Persepsi merupakan proses individual dan tergantung pada faktor internal seperti 
kepercayaan, pengalaman  dan harapan. Persepsi dapat muncul ketika informasi 
mengenai suatu daerah atau tujuan wisata sudah diperoleh ketika wisatawan 
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belum tiba atau setelah sampai di daerah tujuan wisata dan mengalami sendiri 
aktivitas wisatanya. 
Cognitive component as „the sum of beliefs and attitudes of an object 
leading to some internally accepted picture of its attributes‟. In other words, the 
cognitive component is formed on the basis of the tourist‟s beliefs of a destination 
(Jorgensen, 2004 :18). Komponen kognitif sebagai beberapa kepercayaan dan 
sikap suatu objek yang mengarah pada gambaran atribut yang diterima secara 
langsung dari suatu destinasi. Dengan kata lain, komponen kognitif dibentuk atas 
dasar kepercayaan wisatawan tentang suatu destinasi wisata. 
 
2.1.3. Affactive Destination Image 
Affactiveimage  mengacu pada emosi dan perasaan yang melekat pada 
tujuan destination (Destari, 2017: 48). Komponen afektif mengacu pada 
bagaimana seseorang merasakan mengenai obyek itu (Ahmad, 2015: 16).  
The affective component is related to the motives of the tourist for choosing 
one destination at the expense of another. The affective component becomes 
operational in connection with the tourist‟s evaluation of destination choice 
(Jorgensen, 2004: 19). Komponen afektif ini terkait dengan motif turis untuk 
memilih satu tujuan dengan mengorbankan yang lain. Komponen afektif menjadi 
operasional sehubungan dengan evaluasi wisatawan terhadap pilihan tujuan   
Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Hendarto (2006: 2), menyatakan 
bahwa emosi atau perasaan konsumen mengenai produk atau merk tertentu 
merupakan komponen afektif dari sikap tertentu. Emosi atau perasaan ini sering 
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dianggap oleh para peneliti konsumen sangat evaluatif sifatnya, yaitu mencakup 
penilaian seseorang terhadap objek sikap secara langsung dan menyeluruh.  
Keseluruhan citra destinasi adalah kombinasi dari komponen kognitif dan 
afektif (Mazursky & Jacoby, 1986, Stern & Krakover, 1993), sedangkan menurut 
Beerli dan Martin (2004) pengalaman  nyata. Komponen afektif mengacu pada 
apa yang dirasakan wisatawan pada sebuah destinasi. Wisatawan membentuk 
perasaan mereka terhadap destinasi sebagai sebuah keyakinan atau opini. Oleh 
karena itu disepakati bahwa citra kognitif adalah anteseden dari citra afektif 
(Ahmad, 2015: 15). 
 
2.1.4. Minat Kunjung Ulang 
Dalam hal ini teori minat berkunjung ulang diambil dari teori minat beli 
ulang terhadap suatu produk, sehingga dalam beberapa kategori minat berkunjung 
dapat diaplikasikan terhadap minat beli. Minat adalah dorongan untuk memotivasi  
seseorang melakukan tindakan (Setyo Putra, 2015: 3). 
Menurut Petrick, Morais dan Norman (2001: 42), keinginan untuk 
melakukan perjalanan di masa depan dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap 
pengalaman masa lalunya. Sementara teori reasoned action dan planned 
behavior merupakan model yang paling sering digunakan untuk memprediksi 
perilaku sejak awal 1980, hasil yang konsisten menunjukkan bahwa sikap, norma 
subjektif dan kontrol menjelaskan variasi keinginan kunjungan di masa depan.  
Penelitian di bidang pariwisata menunjukkan bahwa pengalaman 
perjalanan masa lalu ke tujuan tertentu meningkatkan niat untuk melakukan 
perjalanan ke sana lagi (Mazursky 1989; Perdue 1985; Sonmez dan Graefe 
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1998). Alasan yang mendasari di balik hubungan ini adalah bahwa setelah tujuan 
telah dikunjungi, wisatawan lebih mungkin untuk memahami destinasi 
pariwisata dengan resiko kecil dan merasa lebih aman dalam memilih itu di masa 
depan (Sonmez dan Graefe 1998).  
Faktor yang paling umum memprediksi mengapa wisatawan mengulangi 
pengalaman liburan adalah pengalaman masa lalu yang baik dengan resiko yang 
kecil (Petrick, Morais dan Norman, 2001: 42). Konsumen atau pelanggan yang 
puas akan melakukan kunjungan ulang pada waktu yang akan datang dan 
memberitahukan kepada orang lain atas jasa yang dirasakan (Fornell dalam 
Nuraeni, 2014: 4).  
Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap produk akan mempengaruhi 
perilaku konsumen selanjutnya. Jika konsumen tersebut puas, ia akan 
menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk membeli kembali merek 
tersebut. Pelanggan yang puas tersebut juga cenderung akan menceritakan hal-
hal yang baik tentang merek tersebut kepada orang lain. Para pelanggan yang 
tidak puas mungkin akan mengembalikan produk tersebut. Mereka mungkin 
akan mengambil tindakan publik seperti mengajukan keluhan ke perusahaan 
tersebut, pergi ke pengacara, atau ke kelompok-kelompok lain (Kotler, 2005: 
229). Menurut Nuraeni (2014: 4), proses informasi dan komponen kepuasan 
secara bersama-sama akan menjadi elemen yang penting dalam siklus pembelian 
ulang. 
Sedangkan menurut Petrick, Morais dan Norman (2001: 42), dari sudut 
pandang manajerial, pengukuran sikap, norma dan control bisa menjadi sangat 
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sulit dan mahal, sementara pengukuran perilaku masa lalu dapat dicapai dengan 
pencatatan yang sederhana. Selanjutnya, perilaku masa lalu dari sikap, norma 
dan kontrol dapatdirasakan. Pada dasarnya minat berkunjung ulang adalah 
perasaan ingin wilayah mengunjungi suatu tempat atau wilayah yang menarik 
untuk dikunjungi.  
Salah satu kunci untuk mempertahankan pengunjung adalah dengan 
memberikan kepuasan. Sebuah perusahaan dikatakan bijaksana kalau mengukur 
kepuasan pelanggannya secara teratur. Sejumlah metode diadakan untuk 
mengukur kepuasan pelanggan secara langsung. Para responden juga dapat 
diberi pertanyaan tambahan untuk mengukur maksud pembelian ulang dan 
memungkinkan merekomendasikan perusahaan dan merek kepada orang lain 
(Kotler, 2007: 179). Dalam kaitannya dengan minat berkunjung ulang, minat 
merupakan pelanggan potensial yang mempunyai arti pelanggan yang pernah 
datang kembali dan menggunakan jasa kembali. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dalam penelitian ini 
dapat disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. Judul, tahun Metodologi Hasil 
1 Pengaruh produk 
dan bauran 
 promosi wisata 
terhadap citra 
(image) destinasi 
dan dampaknya 
pada niat 
wisatawan untuk 
melakukan 
kunjungan ulang 
ke Provinsi Aceh. 
2013 
Oleh: Fani Sartika, 
Jasman J. Ma’ruf, 
Mukhlis Yunus 
Sampel 170 
responden. Penelitian 
diskriptif dilakukan 
dengan melihat rata-
rata descriptive 
statistic, sedangkan 
penelitian verifikatif 
dilakukan dengan 
menggunakan metode 
analisa jalur. 
Citra (image) berpengaruh 
signifikan terhadap niat 
wisatawan untuk melakukan 
kunjungan ulang ke Provinsi 
Aceh. Produk atraksi, produk 
sarana prasarana, dan bauran 
promosi wisata berpengaruh 
terhadap niat wisatawan 
untuk melakukan kunjungan 
ulang ke Provinsi Aceh 
melalui citra (image) 
destinasi.   
2 Pengaruh citra 
perusahaan 
terhadap minat 
berkunjung dan 
keputusan 
berkunjung 
(Survei pada 
Pengunjung 
Tamna Rekreasi 
PT. Selecta, Kota 
Batu, Jawa 
Timur). 2015 
Oleh : Gagah 
Bimo Setyo Putra 
Sampel sejumlah 120 
orang responden. 
Analisis data secara 
deskriptif dan analisis 
jalur (path analysis). 
Citra perusahaan memiliki 
pengaruh langsung dan 
signifikan terhadap minat 
berkunjung. Citra perusahaan 
memiliki pengaruh langsung 
dan signifikan terhadap 
keputusan pengunjung. 
Minat berkunjung memiliki 
pengaruh lansung dan 
signifikan terhadap 
keputusan pengunjung. 
3 Analisis faktor-
faktor yang 
mempengauhi 
minat kunjung 
ulang wisatawan 
musum 
Ranggawarsita 
Semarang. 2014 
Oleh : Belinda 
Sofia Nuraeni 
Sampel berjumlah 110 
responden. Metode 
yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
menggunakan metode 
PLS-SEM.  
Hasil penelitian 
menunjukkan variabel yang 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel minat 
kunjung ulang adalah 
variabel promosi, variabel 
kualitas pelayanan, dan 
variabel daya tarik 
wisatawan. Kemudian 
variabel yang berpengarh 
terhadap daya tarik wisata 
adalah variabel promosi, 
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variabel kualitas pelayanan, 
dan variabel yang 
berpengaruh terhadap daya 
tarik wisata adalah variabel 
kualitas pelayanan. 
4 Pengaruh citra 
destinasi 
pariwisata Waduk 
Sermo terhadap 
minat wisatawan 
berkunjung ulang. 
2015 
Oleh : Galih 
Hendrawan  
Pengambilan sampel 
menggunakan teknik 
onvenince sampling 
dan disebarkan 
sebanyak 100 
responden. Penelitaian 
menggunakan analisis 
uji beda dan analissi 
uji sederhana untuk 
mengetahui citra 
destinasi pada minat 
wisatawan berkunjung 
ulang dengan 
menggunakan 
program IBM SPSS 
statistic 16 
Hasil dari penelitain pesepsi 
citra destinasi pariwista 
Waduk Sermo berpengaruh 
positif terhadap minat 
wisatawan untuk berkunjung 
kembali ke destinasi wisata 
Waduk Sermo. Dengan 
Kognatif dan Afektif 
berpengaruh terhadap minat 
wisatawan berkunjung ulang. 
5 Model Destination 
Image dan Tourist 
Satisfaction: Studi 
Terhadap 
Wisatawan Asing 
di Yogyakarta 
Pasca Gempa 27 
Mei 2006 
 Oleh : Kresno 
Agus Hendarto 
 
Analisis yang 
digunakan adalah 
dengan menggunakan 
analisis model 
persamaan struktural. 
Sampel yang 
digunakan 70 
responden. 
Hasil analisis menunjukkan 
bahwa travel motivation 
mempengaruhi evaluasi 
kognitif, evaluasi kognitif 
mempengaruhi destination 
image dan tourist 
satisfaction, tourist 
satisfaction 
mempengaruhi 
revisitintention dan 
willingness to recommend. 
 
6 Hubungan antara 
kualitas jasa, citra 
destinasi, 
kepuasan 
pengunjung dan 
niat mengunjungi  
kembali taman 
wisata air terjun 
di Bogor. 2016 
Oleh : Andi 
Mulyana  
Analisis data 
dilakukan secara 
deskriptif dan 
kuantitatif 
menggunakan metode 
Structural Equation 
Modeling dengan 
smart PLS 2.0. 
Dengan ukuran smpel 
114  responden. 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
kualitas jasa dan citra 
destinasi masing-masing 
berpengaruh langsung 
terhadap kepuasan dan niat 
berkunjung kembali, selain 
itu kepuasan pengunjung 
berpengaruh langsung 
terhadap niat berkunjung 
kembali. 
7 Pengaruh citra 
destinasi terhadap 
Pengumpulan data 
melalui kuesioner 
Hasil penelitian 
membuktikan bahwa 
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kepuasan 
wisatawan serta 
dampaknya 
terhadap loyalitas 
wisatawan. (Studi 
Pada Wisatawan 
Nusantara yang 
Berkunjung ke 
Kota Batu). 2016 
Oleh : Asya  
Hanif 
pada 113 responden. 
Penelitian ini 
menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis 
jalur. 
variabel citra destinasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kepuasan 
wisatawan, selanjutnya 
variabel citra destinasi 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap loyalitas 
wisatawan. Selain itu 
variabel kepuasan 
wisatawan berpengaruh 
signifikan terhadap loyalitas 
wisatawan. 
8 Analisis pengaruh 
culinary brand 
equity terhadap 
revisit intention 
dengan moderasi 
destination 
familiarity. studi 
kasus : kotak 
Yogyakarta. 2014 
Oleh : Hans 
Frederick 
Responden sebanyak 
101 dan diolah 
menggunakan analisis 
regresi. 
Hasil penelitian 
menunjukkan brand image, 
perceived quality, 
dan brand awareness tidak 
memiliki pengaruh signifikan 
terhadap revisit intention, 
akan tetapi brand loyalty 
memiliki pengaruh signifikan 
terhadap revisit intention. 
Setelah dimoderasi oleh 
destination familiarity, brand 
image, dan perceived quality 
memiliki pengaruh signifikan 
terhadap revisit intention, 
namun brand awareness dan 
brand loyalty tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
revisit intention. 
 
9 Persepsi 
wisatawan pada 
citra kota 
Makassar sebagai 
destinasi wisata. 
2015 
Oleh : Admad Ab 
Sampel dalam 
penelitian ini adalah 
244 wisatawan. 
Analisis yang 
digunakan adalah 
analisis deskriptif. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara 
umum wisatawan 
mempunyai persepsi yang 
positif pada citra Makassar 
sebagai sebuah destinasi 
wisata.   
10 Meningkatkan 
intention to revisit 
melalui keunikan 
jasa pariwisata 
dan destinasi 
image : studi 
kasus pada Big 
Event JFC. 2017 
Penelitian ini 
menggunakan analisis 
jalur (path analysis). 
Responden  yang 
digunakan sejumlah 
140 responden. 
Hasil analisis menunjukkan 
keunikan jasa wisata 
berpengaruh signifikan 
terhadap destination image, 
destination image 
berpengaruh signifikan 
terhadap intention to revisit, 
dan keunikan jasa pariwisata 
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Oleh : Fajar 
Destari 
berpengaruh signifikan 
terhadap intention revisit. 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidenfikasi sebagai masalah yang 
penting (Sugiyono, 2013: 60). Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1. 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Pada gambar kerangka pemikiran di atas menggambarkan pengaruh citra 
destinasi terhadap minat kunjung ulang (Y) dengan menggunakan dua dimensi 
yang mempengaruhi minat kunjung ulang yaitu dimensi cognitive destination 
image di (X1) dan affective destination image di  (X2). 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris Setiap penelitian yang 
baik memang harus didasarkan masalah. Masalah yang ditanyakan memang dapat 
 
Cognitive 
DestinationIm
age(X1) 
AffectiveDestin
ationImage 
(X2) 
MinatKunjung
Ulang (Y) 
H1 
H2 
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dijawab dengan hipotesis, tetapi tidak setiap masalah penelitian harus dijawab 
dengan hipotesis (Istiyatin, 2016: 34). 
Dari kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di atas, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. H1 : Ada pengaruh signifikan cognitive destination image terhadap minat 
kunjung ulang pada wisatawan Umbul Sewu Pengging, Boyolali. 
2. H2 : Ada pengaruh signifikan affective destination image terhadap minat 
kunjung ulang pada wisatawan Umbul Sewu Pengging, Boyolali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini dimulai dari bulan Mei 2017 
sampai bulan Juli 2017. Penelitian dilakukan di tempat wisata air Umbul Sewu di 
Pengging Boyolali. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis, berencana, dan 
mengikuti konsep ilmiah untuk mendapatkan sesuatu yang objektif dan rasional 
(Priyatno, 2011: 7). Jenis penelitian ini termasuk deskriptif analisis ini dugunakan 
untuk memberikan gambaran atau deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan 
dalam penelitian (Ferdinan, 2014: 229). 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel   
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yaneg berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakreristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitain 
(Ferdinan, 2014: 171). Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, 
kejadian atau minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006: 121). Populasi 
dalam penelitian ini adalah wisatawan pengunjung Umbul Sewu Pengging, 
Boyolali. 
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. 
Dengan meneliti sampel seorang peneliti dapat menarik kesimpulan yang dapat 
digeneralisasi untuk seluruh populasi (Fredinan, 2014: 171).  
Dalam penelitian ini untuk menentukan ukuran sampel suatu proporsi, 
sebagaimana pada penentuan rata-rata populasi, priset perlu memperhatikan 
margin error, tingkat kepercayaan yang diinaiginkan, serta variasi populasi yang 
diteliti. Untuk data distribusi binominal, rumus margin error (rumus yang akan 
digunakan untuk menghitung sampel) adalah sebagai berikut: 
 
 
Dimana: 
n  :ukuran sampel 
Z :nilai standar normal yang sesuai dengan tingkat keyakinan yang 
diharapkan . 
π :proporsi populasi 
E :nilai minimum error yang diijinkan 
Pemilihan Z statistik serta margin error sama seperti pada kasus rata-rata 
populasi. Standar deviasi populasi untuk distribusi binominal digunakan rumus π 
(1-π). Untuk mencari nilai proporsi populasi, priset bisa melakukan pilot studi 
atau dengan mencari data dari studi sejenis. Jika tidak ditentukan, priset 
disarankan untuk menggunakan 0.50 untuk π[2], Suhartanto (2014: 254) 
 
    
√      
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Karena tidak ada estimasi proposi populasi maka dalam penelitian ini 
menggunakan 0.50 untuk nilai proporsi populasi (π). Sehingga 
              
       
   
           
 
Sampel yang dibutuhkan sebesar 97, dalam penelitian ini dibulatan menjadi 100 
pengunjung atau responden. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 
sampling dengan pendekatan purposive sampling yaitu peneliti memilih sampel 
purposive secara subyektif (Ferdinan, 2014: 179).  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data yang diperlukan dan dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh 
peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan yang sepesifik studi 
(Sekaran, 2006: 60). Beberapa contoh sumber data primer adalah responden 
individu, komplek fokus, dan panel yang secara khusus ditentukan oleh peneliti 
dan dimana pendapat bisa dicari terkait persoalan tertentu dari waktu ke waktu, 
atau sumber umum seperti majalah atau buku tua (Sekaran, 2006: 61). Sumber 
data primer dalam penelitain ini berasal  dari kuesioner yang disebarkan pada 
wisatawan Umbul Sewu Pengging. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen atau publikasi 
maupun sumber data lainnya yang menunjuang (Darmawan, 2013: 13). Data 
sekunder bisa dipakai, diantaranya, untuk meramalkan penjualan dengan 
menyusun modal berdasarkan angka penjualan dimasa lalu, dan melalui 
ekstrapolasi (Sekaran, 2006: 65). Data sekunder dalam penelitian ini adalah studi 
pustaka dengan membandingkan relevansi antara masalah yang diteliti dengan 
literatur-literatur yang relevan, seperti jurnal, dan data jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Umbul Sewu Pengging yang didapat dari pihak pengelola.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer dan 
sekunder untuk keperluan penelitian. Wawancara, memberikan kuesioner, dan 
mengobservasi orang dan fenomena adalah tiga metode pengumpulan data yang 
utama dalam penelitian survei (Sekaran, 2006: 64). 
1. Wawancara  
Untuk mendapatkan informasi yang jujur dari responden, peneliti atau 
pewawancara harus mampu membangun hubungan dan kepercayaan dengan 
mereka. Engan kata lain, peneliti harus mampu membuat responden cukup 
bersedia memeberikan jawaban yang informatif dan terpercaya tanpa takut pada 
konsekuensi yang merugikan (Sekaran, 2006: 74). Selain itu wawancara biasanya 
dilakukan untuk memperoleh ide yang jelas mengenai variabel spesifik yang akan 
diteliti. 
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2. Kuesioner 
Kuesioner (Questionnaires) adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah 
dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam alternatif 
yang didefinisikan dengan jelas (Sekaran, 2004: 82). Daftar kuesioner mencakup 
variabel dependen dan independen, yaitu citra destinasi dan minat kunjung ulang. 
Penentuan nilai dari pernyataan penelitian ini menggunakan Skala Likert. 
3. Observasi atau Pengamatan 
Data yang diperoleh melalui observasi peristiwa, sebagai mana adanya, pada 
umumnya lebih dapat dipercaya dan bebas dari bias responden (Sekaran, 2006 
:105). Observasi dapat dengan mudah dicek dan dikontrol atas validitas dan 
reliabilitasnya sehingga dengan pengamatan langsung akan memberikan 
kemudahan dalam penelitian.  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu konsep yang beragan ata berbariasi (Priyatno, 2011: 3). 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel independen dan satu variabel 
dependen. 
1. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain yang 
sifatnya berdiri sendiri (Priyatno,2011: 3). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Cognitive Destination Image (X1) 
b. Affactive Destination Image (X2) 
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2. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya 
yang sifatnya tidak dapat berdiri sendiri (Priyatno,2011: 3). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah minat kunjung ulang wisatawan(Y). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah penentuan ukuran variabel sehingga 
mnjadi variabel yang dapat diukur (Indrianto dan Supomo, 2002: 69). Definisi 
operasional dalam penelitian ini meliputi:  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel Indikator 
1 Cognitive 
destination image 
adalah suatu proses 
dimana individu 
menerima, 
memilih, mengatur 
dan 
menginterpretasika
n informasi guna 
menciptakan suatu 
gambaran yang 
berarti (Kresno 
Agus Hendarto, 
2006: 4) 
Karakteristik Alam 
1. Tempat (situs) wisata yang dimiliki destinasi 
wisata 
2. Mendapatkan tamasya yang menyenangkan 
pada destinasi wisata 
3. Keindahan pemandangan alam destinasi wisata 
4. Iklim yang baik pada destinasi wisata 
5. Lingkungan yang bersih pada destinasi wisata 
Amenitas 
6. Restoran yang berkualitas baik yang dimiliki 
destinasi wisata 
7. Aktivitas rekreasi yang tersedia pada destinasi 
wisata 
8. Akomodasi yang berkualitas yang dimiliki 
destinasi wisata 
9. Variasi festival, konser dan event pada destinasi 
wisata 
Infrastruktur 
10. Akses menuju destinasi wisata 
11. Kualitas jalan pada destinasi wisata 
12. Kepadatan destinasi wisata  
2 Affective 
destination image 
adalah kepercayaan 
dan sikap suatu 
objek yang 
1. Sesuatu yang menyenangkan pada destinasi 
wisata 
2. Kelayakan destinasi wisata 
3. Masyarakat yang ramah di destinasi wisata 
4. Kondisi aman pada destinasi 
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mengarah pada 
gambaran atribut 
yang diterima 
secara langsung 
dari suatu destinasi 
(Jorgensen, 2004 
:18). 
3 Minat Kunjung 
Ulang adalah 
keinginan untuk 
melakukan 
perjalanan di masa 
depan dipengaruhi 
oleh sikap mereka 
terhadap 
pengalaman 
masalalunya 
(Ajzen and 
Fishbein dalam 
Petrick, Morais dan 
Norman, 2001: 42) 
1. Mengunjungi kembali dilain waktu 
2. Merekomendasikan teman, kerabat dan saudara 
3. Mengajak teman, kerabat, dan saudara untuk 
berkunjung  
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Analisis Deskriptif 
Menurut Sekaran (2006: 284) statistik yang menggambarkan fenomena 
yang menarik perhatian. Dalam kebanyakan penelitian organisaional, pada 
tingkat yang minimal, tujuan penelitian adalah untuk mengetahui berapa sering 
fenomenal tertentu terjadi (frekuensi), dan mean dari sekelompok data, sekaligus 
validitas dalam kelompok. 
 
3.8.2. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah uji untuk memastikan kemampuan sebuah sekala untuk 
mengukur kosep yang dimaksudkan (Sekaran 2006: 42). Uji validitas digunakan 
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2016: 52). Uji 
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Validitas dalam penelitian ini menggunakan metode metode  Pearson Product 
Moment. Nilai r hitung dari hasil uji akan dibandingkan dengan nilai r tabel, apabila r 
hitung> r tabel maka instrumen dinyatakan valid sebaliknya apabila r hitung< r tabel 
maka instrumen dinyatakan tidak valid. 
 
3.8.3. Uji Reliabilitas 
Sebuah scale atau instrumen pengukuran data dan data yang dihasilkan 
disebut reliable atau terpercaya apabila instrumen itu secara konsisten 
memunculkan  hasil yang sama setiap kali silakukan pengukuran (Ferdinan, 2014: 
218). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha> 0,70 (Ghozali, 2016: 48) 
 
3.8.4. Uji Asumsi Klasik 
Pegujian data dilakukan  dengan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk 
memastikan bahwa hasil penelitian adalah valid, dengan data yang digunakan 
secara teori adalah tidak bias, konsisten, dan penaksiran koefisiensi regresinya 
efisien (Ghozali, 2016:101). Hal ini dilakukan agar diperoleh model analisis yang 
tepat. Model analisis regresi linier penelitian ini mensyaratkan Uji Asumsi 
terhadap data yang meliputi : 
1. Uji Normalitas 
Suatu peneltian yang menggunakan model regresi membutuhkan uji 
normalitas untuk mengetahui apakan data yang digunakan berdistribusi normal 
atau tidak. Modal regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal (Gujati, 2003: 98). Dalam penelitian ini Uji Normalitas menggunakan 
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metode Normal Probability Plot berbentuk grafik yang dapat menunjukan apakah 
model regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Jika data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka  model regresi memenuhi 
asumsi normalitas.   
2. Uji Multikolinieritas 
Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana terjadi korelasi linear yang 
“perfect” atau eksak diantara variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model 
(Supawi dan Eny, 2011: 88). Uji Multikolinearitas adalah uji yang dilakukan 
untuk memastikan apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau 
kolinearitas antar variabel bebas. Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau 
hubungan yang kuat antara satu variabel bebas atau variabel prediktor dengan 
variabel prediktor lainnya di dalam sebuah model regresi. Interkorelasi itu dapat 
dilihat dengan nilai koefisien korelasi dari nilai VIF dan Tolerance. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 
ketidak samaan variabel dari residual sau pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
variabel residual tersebut tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Cara untuk melihat ada atau tidaknya 
Heteroskedastisitas yaitu dilakukan metode Uji Glejser, maksudnya adalah 
Glejser ini mengusulkan untuk meregresi nilai absolute residual terhadap variabel 
independen dengan persamaan regresi.   
 
3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Analisis regresi linear adalah analisis hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen 
dalam satu model regresi, maka disebut analisis regresi linier berganda. 
Persamaan pada analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1+ b2X2 
Keterangan : 
Y = Variabel Dependen Minat Kunjung Ulang 
A = Nilai Konstanta 
b1 dan b2  = Koefisien Regresi  
X1 = Cognitive Destination Image 
X2 = Affactive Destination Image 
e = Standart Error 
 
3.8.6. Uji t 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016: 97). 
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan Uji t, yang merupakan 
perbandingan antara thitung dengan ttabel dengan taraf signifikasi sebesar 0,05 atau 
sebesar 5% dan derajat bebas (df) = n – k, dimana ( n adalah jumlah responden, k 
adalah jumlah variabel independen dan dependen). Pengambilan keputusan 
pengujian pengaruh variabel independen terhadap dependen secara parsial adalah 
sebagai berikut: 
1. Apabila t hitung< t tabel atau -t hitung> -t tabel maka H1 atauH2 diterima.  
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2. Apabila t hitung> t tabel atau -t hitung< -t tabel maka H1 atauH2 ditolak,  
Pengambilan keputusan untuk mengetahui pengaruh signifikansi variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah sebagai :  
1. Apabila nilai signifikansi t > 0,05 maka berpengaruh tidak signifikan 
2. Apabila nilai signifikansi t < 0,05 maka berpengaruh signifikan   
 
3.8.7. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisiensi Determinasu (R2)  
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi vareabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2016: 95). Besaran 
nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada hasil perhitungan Adjusted R 
Square. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap 
tambahan suatu variabel independen,  maka R
2 
pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh seara signifikan terhadap variabel 
dependen. Oleh karenaitu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 
nilai Adjusted R
2 
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak 
seperti R
2
,nilai Adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila  satu variabel 
independen ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2016: 95).  
2. Uji signifikan simultan (uji F)  
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Priyatno: 2010). Pengambilan 
keputusan untuk mengetahui pengaruh signifikan adalah sebagai berikut : 
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1. Apabila signifikan > 0,05 maka tidak berpengaruh signifikan secara 
bersama-sama. 
2. Apabila signifikan < 0,05 maka berpengaruh signifikan secara bersama-
sama. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Pengujian Hasil Analisis Data 
4.1.1. Karakteristik Responden 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengunjung Umbul 
Sewu Pengging,  dengan karakteristik responden sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Jenis Kelamin 
 
Jenis Karakteristik Kategori F % 
Jenis Kelamin L 48 48% 
P 52 52% 
Jumlah  100 100% 
 Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 jumlah responden dengan jenis kelamin laki laki  
sebanyak 48 pengunjung atau sebesar 48% sedangkan sisanya dengan jenis 
kelamin perempuan sebanyak 52 pengunjung atau sebesar 52% dari toal 
responden. Maka dapat disimpulkan bahwa responden berdasarkan jenis kelamin 
sebagian besar adalah perempuan. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Usia 
 
Jenis Karakteristik Kategori F % 
Usia 17-22 tahun 42 42% 
23-30 tahun 48 48% 
Di atas 31 tahun 10 10% 
Jumlah   100 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2017 
Pada tabel di atas karakteristik responden berdasarkan usia didapat 
prosentase tertinggi adalah pengunjung usia 23-30 tahun dengan jumlah sebanyak 
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48 pengunjung atau sebesar 48% dari total responden. Selanjutnya responden usia 
17-22 tahun sebanyak 42 responden atau 42% dari total responden yang diteliti 
serta usia diatas 31 tahun sebanyak 10 responden atau 10% dari total responden. 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Pekerjaan 
 
Jenis Karakteristik Kategori F % 
Pekerjaan Pelajar / mahasiswa 19 19% 
Wirausahawan 32 32% 
Pegawainegeri / 
karyawanswasta 
38 38% 
Lainnya 11 11% 
 Jumlah 100 100% 
  Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2017 
Data di atas menunjukan karakteristik responden berdasarkan pekerjaannya, 
kategori pelajar atau mahasiswa sebanyak 19 responden atau 19%, kategori 
wirausahawan sebanyak 32 responden atau 32%, kategori pegawai negeri atau 
karyawan swasta sebanyak 38 responden atau 38% serta kategori lainnya 
sebanyak 11 responden atau 11%.   
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Jumlah Kunjungan dalam 1 Tahun 
 
Jenis Karakteristik Kategori F % 
Dalamkurunwaktu 1 tahunberapa 
kali mengunjugiobjekwisata 
1 kali 18 18% 
2 kali 20 20% 
3 kali 28 28% 
Lebihdari 3 kali 34 34% 
Jumlah 100 100% 
 Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2017 
Hasil data pada tabel diatas menunjukan berdasarkan karakteristik 
responden jumlah kunjungan dalam kurun waktu 1 tahun, jumlah responden 
dengan kategori berkunjung sebanyak 1 kali berjumlah 18 responden atau 18%, 
kategori berkunjung sebanyak 2 kali berjumlah 20 responden atau 20%, kategori 
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berkunjung sebanyak 3 kali berjumlah 28 responden atau 28% serta kategori 
berkunjung sebanyak lebih dari 3 kali berjumlah 34 responden atau 34%. 
 
4.1.2.  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah pengujian yang dilakukan guna untuk mengetahui 
seberapa cermat suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur (Priyatno 
: 2010). Dalam penelitian ini Uji Validitas menggunakan metode  Pearson 
Product Moment. Pengambilan keputusan menggunakan batasan r tabel dengan 
signifikasi 0,05. Jumlah responden sebanyak 100, jadi dapat r tabel dihitung sebagai 
berikut: 
   
 
√     
 
Dimana :  r = Nilai r tabel 
 t = Nilai t tabel 
df = Derajat Bebas 
   Diketahui : df = N – 2 ,dimana N = 100  
  = 100 – 2 = 98 
     t = Dihitung menggunakan Microsoft Excel dengan rumus  
 = TINV(0,05;100) maka didapat nilai t tabel sebesar 1,984. 
    Maka : r = 
     
√         
 = 0,197 
    Berdasarkan perhitungan di atas didapat nilai r tabel sebesar 0,197. Berikut 
hasil Uji Validitas yang diolah menggunakan SPSS versi 23.  
a.   Uji Validitas Cognitive Destination Image 
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  Hasil Uji Validitas variabel Cognitive Destination Image adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Cognitive Destination Image 
 
No Kuesioner r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,805 0,197 Valid 
2 0,729 0,197 Valid 
3 0,667 0,197 Valid 
4 0,649 0,197 Valid 
5 0,615 0,197 Valid 
6 0,658 0,197 Valid 
7 0,793 0,197 Valid 
8 0,714 0,197 Valid 
9 0,547 0,197 Valid 
10 0,696 0,197 Valid 
11 0,638 0,197 Valid 
12 0,728 0,197 Valid 
 Sumber data : Diolah melalui SPSS 23 
Dari hasil data tabel di atas diketahui instrumen pernyataan nomor 1 sampai 
dengan 12 menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,197,  
maka seluruh pertanyaan atau instrumen pada variabel  Cognitive Destination 
Image valid.   
b. Uji Validitas Affactive Destination Image 
  Hasil Uji Validitas variabel Affactive Destination Image adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Affactive Destination Image 
 
No Kuesioner r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,756 0,197 Valid 
2 0,814 0,197 Valid 
3 0,777 0,197 Valid 
4 0,790 0,197 Valid 
 Sumber data : Diolah melalui SPSS 23 
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Dari hasil data tabel di atas diketahui instrumen pernyataan nomor 1 sampai 
dengan 4 menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,197, 
maka semua pertanyaan kuesioner pada variabel Affactive Destination Image 
merupakan pertanyaan yang valid.  
c. Uji Validitas Minat Kunjung Ulang 
Hasil Uji Validitas variabel minat kunjung ulang adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Kunjung Ulang 
 
No Kuesioner r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,732 0,197 Valid 
2 0,856 0,197 Valid 
3 0,806 0,197 Valid 
  Sumber data : Diolah melalui SPSS 23 
Dari hasil data tabel di atas diketahui instrumen pernyataan nomor 1 sampai 
dengan 3 menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,197, 
maka semua pertanyaan kuesioner  pada variabel minat kunjung ulang merupakan 
pertanyaan yang valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi alat ukur, apakah 
hasilnya tetap konsisten jika pengukuran diulang, instrumen kuesioner yang tidak 
reliabel maka tidak dapat konsisten untuk pengukuran sehingga hasil pengukuran 
tidak dapat dipercaya. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,70 (Ghozali, 2016: 48). 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variabel  
Nilai Cronbach's 
Alpha 
Batasan Keterangan 
1 Cognitive Destination Image 0,897 0,70 Reliabel 
2 Affactive Destination Image 0,791 0,70 Reliabel 
3 Minat Kunjung Ulang 0,717 0,70 Reliabel 
  Sumber data : Diolah melalui SPSS 23 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai Cronbach‟s Alpha masing-
masing variabel. Nilai reliabilitasvariabel Cognitive Destination Image sebesar 
0,897 lebih dari 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada Cognitive 
Destination Image dinyatakan reliabel. Nilai reliabilitasvariabel Affactive 
Destination Image sebesar 0,791 lebih dari 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen pada affactive destination image dinyatakan reliabel. Nilai 
reliabilitasvariabel minat kunjung ulang sebesar 0,717 lebih dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen pada minat kunjung ulang dinyatakan reliabel. 
 
4.1.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini Uji Normalitas menggunakan metode Normal 
Probability Plot, berbentuk grafik yang digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi, nilai regresi residual terdistribusi dengan normal 
atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya distribusi regresi residual normal 
atau mendekati normal. Pengambilan keputusan dalam metode ini adalah jika data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka  model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh dari 
garis diagonal dan tidak mengikuti arah diagonal. maka model regresi tidak 
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memenuhi asumsi normalitas. Berikut hasil Uji Normalitas yang diolah 
menggunakan SPSS. 
Gambar 4.1 
Grafik Normal Probability Plot 
 
 
Grafik pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi dengan normal dan model regresi pengaruh cognitive destination 
image dan affactive destination image terhadap minat kunjung ulang telah 
memenuhi asumsi normalitas. 
Guna memperkuat hasil pengujian digunakan pula Uji Normalitas dengan 
metode Kolmogorov-Smirnov, dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 
yakni : jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut 
tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4.9 Uji Normalitas 
Metode Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.01038215 
Most Extreme Differences Absolute .060 
Positive .054 
Negative -.060 
Test Statistic .060 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
Sumber data : Diolah melalui SPSS 23 
Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
Unstandardizad Residual sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat  
disimpulkan bahwa pada data regresi di penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Berikut hasil uji Multikolinearitas menggunakan SPSS dengan metode 
koefisien korelasi nilai VIF dan Tolerance. Syarat pengambilan keputusan dengan 
melihat VIF (Variance Inflation Factor) yaitu jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 
maka artinya tidak terjadi multikolinieritas terhadap data yang di uji, dan jika nilai 
VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi multikolinieritas. Sedangkan 
syarat Tolerance yaitu jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak 
terjadi Multikolinearitas, dan jika nilai Tolerance lebih kecildari 0,10 maka 
artinya terjadi Multikolinearitas. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variable Tolerance VIF Keterangan 
Cognitive Destination 
Image 
0,340 2,944 TidakTerjadiMultikolinieritas 
Affactive Destination 
Image 
0,340 2,944 TidakTerjadiMultikolinieritas 
  Sumber data : Data dioleh melalui SPSS23 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai Tolerance variable Cognitive 
Destination Image dan Affactive Destination Image sebesar 0,340 lebih besar dari 
0,10 serta nilai VIF sebesar 2,944 lebih kecil dari 10,00 maka dapat disimpulkan 
data pada penelitian ini Tidak Terjadi Multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser maksudnya adalah 
Glejser ini mengusulkan untuk meregresi nilai absolute residual terhadap variabel 
independen dengan persamaan regresi.  Berikut hasil Uji Heteroskedastisitas 
dengan metode Uji Spearman’s menggunakan SPSS 23. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
N
o 
Variabel 
Nilai 
Sig 
Batasan 
Nilai Sig 
Keterangan 
1 
Cognitive Destination 
Image 
0,438 0,05 
Tidak Terjadi Gejala 
Heterokedastisitas 
2 
Affactive Destination 
Image 
0,928 0,05 
Tidak Terjadi Gejala 
Heterokedastisitas 
  Sumber data : Data dioleh melalui SPSS23 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi variabel Cognitive 
Destination Image (X1) sebesar 0,438 dan variabel affactive destination image(X2) 
sebesar 0,928. Nilai signifikasi X1 dan X2 lebih besar dari 0,05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 
Heteroskedastisitas. 
 
4.1.4.  Analisis Regresi Linier Berganda  
Dalam analisis regresi linier menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Persamaan regresi linier berganda dengan menggunakan dua variabel independen 
sebagai berikut:Y = a + b1 X1 + b2 X2  
Y adalah variabel dependen yang diramalkan, aadalah nilain konstanta, b1 
dan b2 adalah koefisien regresi, dan X1 dan X2 adalah variabel independen. Berikut 
hasil olah data analisis regresi linier berganda. 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
(Coefficiens) 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .960 .718  1.337 .184 
Cognitive Destination Image .135 .028 .471 4.876 .000 
Affective Destination Image .284 .068 .402 4.157 .000 
Sumber data : Data primer dioleh melalui SPSS23 
Nilai-nilai konstanta dan koefisien dapat dilihat pada tabel di atas, kemudian 
dimasukan pada persamaan regresi linier berganda, maka dihasilkan persamaan 
sebagai berikut: 
Y = 0,960 + 0,135X1 + 0,284X2 
Penjelasan persamaan hasil nilai koefisien adalah sebagai berikut: 
a. Konstanta a = 0,960 
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Artinya jika skor variabel Cognitive Destination Imagedan Affactive 
Destination Image konstan atau 0, maka skor Minat Kunjung Ulang nilainya 
sebesar 0,960. 
b. Koefisien X1 = 0,135 
Artinya jika skor Cognitive Destination Imagemeningkat 1 satuan, maka skor 
Minat Kunjung Ulangmeningkat sebesar 0,135 satuan. Hal ini menyatakan 
bahwa Cognitive Destination Image memiliki pengaruh sebesar 0,135 
terhadap Minat Kunjung Ulang. 
c. Koefisien X2 = 0,284 
Artinya jika skor Affactive Destination Image meningkat 1 satuan, maka 
skor Minat Kunjung Ulang meningkat sebesar 0,284 satuan. Hal ini 
menyatakan bahwa Affactive Destination Image memiliki pengaruh sebesar 
0,284 terhadap Minat Kunjung Ulang. 
 
4.1.5. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Berikut pengujian Uji t pada setiap variabel. Nilai t 
tabel dapat diketahui dengan cara mencari pada tabel statistik distribusi t pada 
signifikasi 0,05 dengan dengan jumlah responden 100, atau dapat dicari dengan 
melihat pada tabel distribusi t tabel dengan DF = N – 2 = 100 – 2 = 98 dan 
sigfinikan pada taraf 0,05 maka didapat t tabel sebesar 1,984. Pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut :  
1. Nilai t hitung > t tabel dan Nilai Sig < 0,05 maka hipotesis kerja diterima atau 
dapat diartikan terdapat pengaruh yang signifikan. 
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2. Nilai t hitung < t tabel dan Nilai Sig > 0,05 maka hipotesis tidak diterima atau 
dapat diartikan tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji t 
 
Model t hitung t tabel Sig, Keterangan 
Cognitive Destination Image 4,876 1,984 0,000 
Berpengaruh 
Signifikan 
Affactive Destination Image 4,157 1,984 0,000 
Berpengaruh 
Signifikan 
Sumber data : Data primer dioleh melalui SPSS23 
a. Uji t pada variabel Cognitive Destination Image(X1) 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel di atas didapat t hitung variabel 
Cognitive Destination Image sebesar 4,876. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai t 
hitung sebesar 4,876 lebih dari t tabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi t 
sebesar 0,00 kurang dari 0,05 artinya terdapat pengaruh secara signifikan 
Cognitive Destination Image terhadap Minat Kunjung Ulang. 
b. Uji t pada variabel Affactive Destination Image(X2) 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel di atas didapat t hitung variabel 
affactive destination image sebesar 4,157. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai t 
hitung sebesar 4,157 lebih dari t tabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi t 
sebesar 0,00 kurang dari 0,05 artinya terdapat pengaruh secara signifikan Affactive 
Destination Image terhadap Minat Kunjung Ulang.  
 
4.1.6. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut hasil pengujian Uji F. 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
(Anova) 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 226.974 2 113.487 108.921 .000
b
 
Residual 101.066 97 1.042   
Total 328.040 99    
Sumber data : Data primer dioleh melalui SPSS23 
Pengambilan keputusan, apabila nilai sig. kurang dari 0,05 maka variabel-
variabel independen berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen, sedangkan apabila nilai sig. lebih dari 0,05 maka variabel-
variabel independen tidak berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai F hitung adalah sebesar 108,921 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
variabel Cognitive Destination Imagedan Affactive Destination Image 
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel Minat Kunjung 
Ulang. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.15  
Hasil Uji Determinasi 
(Model Summary) 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .832
a
 .692 .686 1.02075 
Sumber data : Data dioleh melalui SPSS23 
Analisis Koefisien Determinsasi digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar prosentase variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai R
2
 (Adjusted R Square) sebesar 
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0,686. Jadi variabel Cognitive Destination Imagedan Affactive Destination Image 
dapat menjelaskan Minat Kunjung Ulang dalam penelitian ini sebesar 68,6% 
sedangkan sisanya 31,4% dijelaskan oleh faktor lainnya yang tidak diteliti. 
 
4.2.Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Hasil penelitian menunjukan bahwa cognitive destination imagedan 
affactive destination imageberpengaruh positif signifikan secara bersama-sama 
terhadap minat kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu Pengging Boyolali. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan pada Uji F pengaruh variabel cognitive destination 
imagedan affactive destination imageterhadap minat kunjung ulang wisatawan 
Umbul Sewu Pengging Boyolali. Berdasarkan Uji Koefisien Determinan kedua 
variabel cognitive destination imagedan affactive destination imagecukup kuat 
mempengaruhi minat kunjung ulang, hal ini dikarenakan kedua variabel tersebut 
mencakup lingkup luas terhadap pengaruh minat kunjung ulang. 
Secara parsial variabel cognitive destination imageberpengaruh secara 
signifikan terhadap minat kunjung ulang pada wisatawan Umbul Sewu Pengging 
Boyolali, hal ini dinyatakan berdasarkan hasil Uji t pengaruh cognitive destination 
imageterhadap minat kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu Pengging Boyolali. 
Nilai t hitung menunjukan angka positif, dapat diartikan menurut pengunjung 
apabila pihak Umbul Sewu Pengging meningkatkan citra destinasi dari sektor  
cognitive destination image maka minat kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu 
Pengging Boyolali juga akan semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu dari Hendawan (2015), Hendarto (2006), Destari (2017) yang 
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menunjukan bahwa cognitive destination image berpengaruh terhadap minat 
kunjung ulang. 
Menurut pengunjung Umbul Sewu Pengging Boyolali merupakan destinasi 
wisata yang bagus untuk wisata air bersama keluarga, dengan adanya wahana-
wahana bermain anak tempat ini menjadi salah satu tempat favorit wistata 
Pengging saat hari libur. Akses jalan menuju Umbul Sewu Pengging Boyolali 
yang mudah dijangkau wisatawan menjadi faktor yang paling berpengaruh pada 
variabel cognitive destination image. Lokasi Umbul Sewu Pengging mudah di 
jangkau karena berdekatan dengan pasar Pengging serta berada pada jalan utama 
Pengging-Banyudono.  
Affactive destination imagesecara parsial berpengaruh secara terhadap minat 
kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu Pengging Boyolali, berdasarkan hasil Uji t 
pengaruh affactive destination image terhadap minat kunjung ulang. Dengan nilai 
t hitung yang positif dapat di simpulkan apabila pihak Umbul Sewu Pengging 
meningkatkan citra destinasi pada sektor affactive destination image maka minat 
kunjung ulang wistawan Umbul Sewu Penggin juga akan semakin meningkat. Hal 
ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Hendawan (2015), Hendarto (2006), 
Destari (2017) yang menunjukan bahwa cognitive destination image berpengaruh 
terhadap minat kunjung ulang. 
Menurut pengunjung atau responden, masyarakat dan pelayanan yang ramah 
di sekitar Umbul Sewu Pengging dirasa pengujung baik memperlakukan para 
wisatawan dengan ramah. Hal ini identik dengan tata krama budaya Jawa yang 
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masih berlaku di daerah Pengging Boyolali, perlakuan yang sopan dan ramah 
masih terasa kental pada masyarakat Pengging Boyolali.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
1. Cognitive Destination Image berpengaruh signifikan terhadap Minat 
Kunjung Ulang wisatawan Umbul Sewu. Besarnya pengaruh yang dimiliki 
variabel Cognitive Destination Image dalam mempengaruhi variabel minat 
kunjung ulang wisatawan adalah sebesar 4,876. 
2. Affactive Destination Image berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat 
Kunjung Ulang wisatawan. Besarnya pengaruh yang dimiliki variabel 
Affactive Destination Image dalam mempengaruhi variabel minat kunjung 
ulang wisatawan adalah sebesar 4,157. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Batasan masalah penelitian variabel citra destinasi yang mempengaruhi 
minat kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu Pengging, Boyolali dalam 
penelitian ini yaitu variabelCognitive Destination Imagedan variabel 
Affective Destination Image. 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu 
terkadang jawaban yang diberikan oleh responden tidak menunjukkan 
keadaan sesungguhnya. 
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5.3. Saran-saran 
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan kesimpulan di atas adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan  
Terkait variabel cognitive destination image yang memberikan pengaruh 
sebesar 4,876 terhadap minat kunjuang ulang pada penelitian ini, maka disarankan 
perusahaan mempertahankan variabel  cognitive destination image terlebih pada 
indikator akses menuju destinasi wisata yang telah memiliki total skor yang paling 
tinggi diantara indikator lainnya. Perbaikan fasilitas-fasilitas pada destinasi wisata 
secara berkala guna meningkatkan kembali nilai cognitive destination image, dan 
memperbanyak acara-acara yang dapat menarik pengunjung untuk datang ke 
Umbul Sewu Pengging.  
Variabel affactive destination image yang memberikan pengaruh 4,157 
terhadap minat kunjung ulang, maka bagi perusahaan hendaknya lebih 
mengoptimalkan indikator masyarakat yang ramah di destinasi wisata, untuk 
meningkatkan penggaruh affactive destination image. Salah satu cara yang 
mungkin dilakukan adalah mendekati dan lebih banyak menjalin komunikasi baik 
dengan wisatawan, hal ini mampu menanamkan informasi positif dari wisatawan. 
Informasi positif ini juga dapat dijadikan sumber informasi akurat yang dapat 
dijadikan sebagai ukuran keberhasilan pengelola.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh signifikan variabel citra 
destinasi terhadap minat kunjung ulang wisatawan Umbul Sewu Pengging dengan 
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pengaruh sebesar 68,6%. Oleh karenanya bagi peneliti yang ingin meneliti tentang 
variabel minat kunjung ulangwisatawan Umbul Pengging dapat menambahkan 
variabel lainnya seperti kualitas layanan,kualitas daya tarik wisata, word of mouth, 
promosidan lain-lain. 
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Lampiran 2 
KUESIONER 
PENGARUH CITRA DESTINASI TERHADAP MINAT KUNJUNG ULANG 
WISATAWAN UMBUL SEWU PENGGING, BOYOLALI 
 
Kepada Yth. 
Bapak/ Ibu/ Saudara/Saudari..... 
Pengunjung Obyek Wisata Umbul Sewu  Pengging 
Di tempat 
Assalamualaikum.wr.wb 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka penelitian untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh Citra 
Destinasi Terhadap Minat Kunjung Ulang Wisatawan Umbul Sewu  Pengging, 
Boyolali”, bersama dengan ini saya: 
Nama                   : Gheraldin Bella Aviolitasona  
Fakultas               : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
Memohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/Saudari pengunjung obyek wisata Umbul 
Sewu Pengging Boyolali untuk mengisi kuesioner yang disediakan dalam rangka 
mendukung penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 
Citra Destinasi Terhadap Minat Kunjung Ulang Wisatawan Umbul Sewu  Pengging, 
Boyolali. Jawaban yang obyektif akan sangat membantu penelitian ini. Segala bentuk 
jawaban Bapak/Ibu/Saudara akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan bantuannya 
saya sampaikan terima kasih. 
Wassalamualaikum.wr.wb 
Hormat Saya   
 
Gheraldin Bella Aviolitasona 
13.22.11.054  
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Bagian 1. Karakteristik Responden 
Silahkan beri tanda silang (√ ) atau checklist jawaban yang sesuai dengan anda. 
a.  Jenis kelamin Anda: 
o Laki-laki 
o Perempuan 
b. Usia Anda: 
o 17 – 22 tahun  
o 23 – 30 tahun 
o Di atas 31 tahun  
c. Pekerjaan Anda:  
o Pelajar / Mahasiswa        Wirausahawan 
o Pegawai Negeri/ Karyawan Swasta           Lainnya 
d. Dalam kurun waktu 1 tahun terakhir, sudah berapa kali anda mengunjungi obyek wisata 
  Umbul Sewu Pengging? 
  
i   
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Bagian 2. Cognitive Destination Image  
Pilihlah salah satu jawaban dari beberapa alternatif yang disediakan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral   
TS : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju  
 
Pertanyaan STS TS N S SS 
Karakteristik Alam 
1. Umbul Sewu Pengging memiliki destinasi wisata yang bagus           
2. Mendapatkan tamasya yang menyenangkan pada saat berlibur di 
Umbul Sewu Pengging           
3. Terdapat keindahan pemandangan alam Umbul Sewu Pengging           
4. Iklim yang ada  pada Umbul Sewu Pengging baik dan sejuk           
5. Lingkungan bersih di sekitar Umbul Sewu Pengging           
Amenitas 
6. Restoran Umbul Sewu Pengging berkualitas baik           
7. Aktivitas rekreasi keluarga tersedia di Umbul Sewu Pengging            
8. Akomodasi Umbul Sewu Pengging berkualitas            
9. Ada variasi festival, konser dan event pertunjukan di Umbul Sewu 
Pengging           
Infrastruktur 
10. Akses menuju Umbul Sewu Pengging mudah dijangkau.           
11. Kualitas jalan menuju Umbul  Sewu Pengging baik           
12. Kepadatan arus menuju Umbul Sewu Pengging lancar            
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Bagian 3. Affective Destination Image 
Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Ada sesuatu yang menyenangkan pada Umbul 
Sewu Pengging           
2. Umbul Sewu Pengging layak untuk dijadikan 
tempat tujuan wisata           
3. Masyarakat dan pelayanan  yang ramah di sekitar 
Umbul Sewu Pengging           
4. Kondisi aman dan nyaman pada Umbul Sewu 
Pengging            
 
Bagian 4. Minat Kunjung Ulang  
Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya akan mengunjungi kembali Umbul Sewu 
Pengging dilain waktu           
2. Saya akan merekomendasikan teman, kerabat dan 
saudara untuk berkunjung ke Umbul Sewu 
Pengging           
3. Saya akan mengajak teman, kerabat, dan saudara 
untuk berkunjung ke Umbul Sewu Pengging           
 
Demikian, terima kasih atas kesediaan anda dalam meluangkan 
waktu mengisi kuesioner ini. Semoga menjadi masukan dan 
perbaikan bagi keberadaan dan pelayanan obyek wisata yang 
bersangkutan. 
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LAMPIRAN 3 
No 
Karakteristik Responden 
Jenis Kelamin Usia Pekerjaan Kunjungan 
1 2 2 4 2 
2 1 2 2 4 
3 2 3 4 4 
4 2 1 1 1 
5 1 3 2 4 
6 2 2 3 4 
7 1 1 3 4 
8 2 2 4 4 
9 2 1 2 4 
10 1 2 1 4 
11 1 3 3 2 
12 2 2 4 3 
13 1 1 1 3 
14 2 2 2 2 
15 2 1 1 1 
16 1 2 4 4 
17 2 2 3 4 
18 2 1 1 1 
19 2 1 1 1 
20 1 1 1 1 
21 2 1 1 3 
22 1 1 1 1 
23 2 1 1 4 
24 2 2 4 4 
25 2 1 3 1 
26 1 2 2 4 
27 1 2 3 3 
28 1 2 3 4 
29 2 2 4 3 
30 2 2 3 4 
31 2 3 4 4 
32 1 2 1 4 
33 2 1 1 1 
34 2 1 3 4 
35 1 1 3 1 
36 1 2 3 4 
37 2 3 2 3 
38 2 3 3 3 
39 1 3 2 3 
40 2 1 3 2 
41 1 1 3 3 
42 2 1 3 2 
43 1 3 3 3 
44 2 1 2 2 
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45 1 2 2 3 
46 2 1 2 3 
47 2 1 2 3 
48 2 1 3 3 
49 1 2 3 3 
50 2 2 3 3 
51 2 1 3 1 
52 1 1 2 1 
53 2 2 1 1 
54 2 2 2 2 
55 2 1 2 1 
56 1 2 2 2 
57 2 2 2 3 
58 1 1 3 3 
59 2 1 2 3 
60 1 2 2 1 
61 2 1 2 4 
62 1 2 3 3 
63 1 2 2 4 
64 2 1 2 2 
65 1 2 2 4 
66 1 2 3 3 
67 2 1 2 4 
68 1 2 2 4 
69 1 1 2 2 
70 1 2 3 1 
71 1 2 2 2 
72 1 1 2 2 
73 2 2 1 2 
74 1 2 3 2 
75 2 1 3 3 
76 1 3 2 4 
77 1 1 3 1 
78 2 3 4 4 
79 2 2 3 2 
80 2 1 3 1 
81 1 2 3 2 
82 1 2 3 4 
83 1 2 1 4 
84 1 2 3 4 
85 2 1 3 3 
86 1 2 3 3 
87 2 1 3 3 
88 2 1 3 3 
89 1 2 3 3 
90 1 2 1 4 
91 2 1 1 2 
92 2 2 2 2 
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93 2 1 1 4 
94 1 2 4 4 
95 2 2 4 4 
96 1 2 2 3 
97 1 2 1 2 
98 2 1 3 1 
99 1 2 2 4 
100 1 1 2 2 
 
Keterangan : 
Jenis Kelamin Usia Pekerjaan Kunjungan 
1 = Laki-Laki 1 = 17-22 Tahun 1 = Pelajar/Mahasiswa 1 = 1 Kali 
2 = Perempuan 2 = 23-30 Tahun 2 = Wirausaha 2 = 2 Kali 
  3 = Diatas 31 Tahun 3 = PNS/Karyawan Swasta 3 = 3 Kali 
    4 = Lainnya 4 = > 3 Kali 
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LAMPIRAN 4 
No 
Cognitive Destination Image (X1) 
Affective 
Destination 
Image 
Minat 
Kunjung 
Ulang 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 1 2 3 
1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 
2 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 
3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 
5 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
6 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 
7 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 
8 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 
9 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
10 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 
11 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 
12 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
13 4 4 3 3 5 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 
14 4 3 3 3 4 4 3 4 3 5 5 4 3 3 4 4 3 4 5 
15 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
16 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 
17 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 
18 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 
19 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 
20 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
21 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
22 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
23 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
30 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 
31 5 5 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
32 4 5 4 4 4 4 5 4 2 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 
33 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 
34 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
35 4 4 4 3 5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 
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36 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
37 3 3 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 
38 3 3 3 3 3 4 4 3 5 4 4 3 4 4 3 3 3 4 5 
39 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 
40 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
41 3 3 3 5 3 3 3 4 3 4 3 3 5 2 3 4 4 4 4 
42 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
43 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 4 4 3 4 
44 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 
45 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
46 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
47 4 3 4 5 4 3 3 2 3 5 3 4 3 3 4 4 4 4 3 
48 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
49 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 
50 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 
51 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 
52 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 5 3 3 4 5 2 3 4 3 
53 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 
54 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
55 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 
56 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 
57 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
58 3 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 2 3 3 5 3 4 
59 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
60 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
61 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 
62 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
63 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 
64 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 5 3 4 4 3 
65 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 
66 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 
67 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
68 4 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 4 
69 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 
70 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 5 3 4 3 4 
71 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 
72 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 
73 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 3 
74 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 2 4 
75 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 
76 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
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77 3 3 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 2 4 3 4 
78 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 3 5 5 
79 4 3 3 4 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 
80 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
81 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
82 3 5 5 5 4 3 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 
83 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 
84 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 
85 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
86 3 3 2 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 3 5 2 5 5 
87 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 
88 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 
89 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 
90 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 
91 3 3 3 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
92 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
93 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 
94 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 
95 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 
96 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
97 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
98 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 
99 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 
100 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 
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LAMPIRAN 5 
Correlations – ValiditasVariabel Cognitive Destination Image 
Correlations 
 X1.01 X1.02 X1.03 X1.04 X1.05 X1.06 X1.07 X1.08 X1.09 X1.10 X1.11 X1.12 Total 
X1.
01 
Pearson 
Correlation 
1 .624
**
 .437
**
 .452
**
 .549
**
 .630
**
 .586
**
 .553
**
 .267
**
 .553
**
 .441
**
 .596
**
 .805
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
02 
Pearson 
Correlation 
.624
**
 1 .523
**
 .427
**
 .518
**
 .412
**
 .546
**
 .555
**
 .272
**
 .366
**
 .325
**
 .425
**
 .729
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .001 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
03 
Pearson 
Correlation 
.437
**
 .523
**
 1 .562
**
 .178 .296
**
 .553
**
 .415
**
 .362
**
 .394
**
 .252
*
 .434
**
 .667
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .077 .003 .000 .000 .000 .000 .011 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
04 
Pearson 
Correlation 
.452
**
 .427
**
 .562
**
 1 .282
**
 .317
**
 .513
**
 .325
**
 .221
*
 .465
**
 .271
**
 .473
**
 .649
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .004 .001 .000 .001 .027 .000 .006 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
05 
Pearson 
Correlation 
.549
**
 .518
**
 .178 .282
**
 1 .504
**
 .330
**
 .370
**
 .248
*
 .457
**
 .398
**
 .354
**
 .615
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .077 .004  .000 .001 .000 .013 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
06 
Pearson 
Correlation 
.630
**
 .412
**
 .296
**
 .317
**
 .504
**
 1 .497
**
 .348
**
 .186 .475
**
 .405
**
 .449
**
 .658
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .003 .001 .000  .000 .000 .065 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
07 
Pearson 
Correlation 
.586
**
 .546
**
 .553
**
 .513
**
 .330
**
 .497
**
 1 .556
**
 .348
**
 .536
**
 .457
**
 .564
**
 .793
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
08 
Pearson 
Correlation 
.553
**
 .555
**
 .415
**
 .325
**
 .370
**
 .348
**
 .556
**
 1 .461
**
 .326
**
 .385
**
 .514
**
 .714
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .001 .000 .000 .000  .000 .001 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
09 
Pearson 
Correlation 
.267
**
 .272
**
 .362
**
 .221
*
 .248
*
 .186 .348
**
 .461
**
 1 .322
**
 .402
**
 .319
**
 .547
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.007 .006 .000 .027 .013 .065 .000 .000  .001 .000 .001 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
10 
Pearson 
Correlation 
.553
**
 .366
**
 .394
**
 .465
**
 .457
**
 .475
**
 .536
**
 .326
**
 .322
**
 1 .478
**
 .411
**
 .696
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
11 
Pearson 
Correlation 
.441
**
 .325
**
 .252
*
 .271
**
 .398
**
 .405
**
 .457
**
 .385
**
 .402
**
 .478
**
 1 .498
**
 .638
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .011 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.
12 
Pearson 
Correlation 
.596
**
 .425
**
 .434
**
 .473
**
 .354
**
 .449
**
 .564
**
 .514
**
 .319
**
 .411
**
 .498
**
 1 .728
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Tot
al 
Pearson 
Correlation 
.805
**
 .729
**
 .667
**
 .649
**
 .615
**
 .658
**
 .793
**
 .714
**
 .547
**
 .696
**
 .638
**
 .728
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations – Validitas Variabel Affective Destination Image 
Correlations 
 X2.01 X2.02 X2.03 X2.04 Total 
X2.01 Pearson Correlation 1 .453
**
 .414
**
 .520
**
 .756
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X2.02 Pearson Correlation .453
**
 1 .581
**
 .498
**
 .814
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X2.03 Pearson Correlation .414
**
 .581
**
 1 .453
**
 .777
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X2.04 Pearson Correlation 
.520
**
 .498
**
 .453
**
 1 .790
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
Total Pearson Correlation .756
**
 .814
**
 .777
**
 .790
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
 
 
Correlations – Validitas Variabel Minat Kunjung Ulang  
Correlations 
 Y.01 Y.02 Y.03 Total 
Y.01 Pearson Correlation 1 .438
**
 .370
**
 .732
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
Y.02 Pearson Correlation .438
**
 1 .563
**
 .856
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
Y.03 Pearson Correlation .370
**
 .563
**
 1 .806
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 
Total Pearson Correlation .732
**
 .856
**
 .806
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
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LAMPIRAN 6 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Valiabel Cognitive Destination Image 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.897 12 
 
Reliability Variabel Affective Destination Image  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.791 4 
 
Reliability Variabel Minat Kunjung Ulang 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.717 3 
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LAMPIRAN 7 
Uji Normalitas - NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.01038215 
Most Extreme Differences Absolute .060 
Positive .054 
Negative -.060 
Test Statistic .060 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
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Regression - Uji Heteroskedasitas  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.314 .421  3.119 .002 
Cognitive 
Destination Image 
-.013 .016 -.135 -.779 .438 
Affective 
Destination Image 
.004 .040 .016 .090 .928 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Uji MultikolineritasVIF 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .960 .718  1.337 .184   
Cognitive 
Destination 
Image 
.135 .028 .471 4.876 .000 .340 2.944 
Affective 
Destination 
Image 
.284 .068 .402 4.157 .000 .340 2.944 
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LAMPIRAN 8 
Regression Uji Regresi Linier Berganda  
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Affective Destination Image, Cognitive 
Destination Image
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .832
a
 .692 .686 1.02075 2.438 
a. Predictors: (Constant), Affective Destination Image, Cognitive Destination Image 
b. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang  
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 226.974 2 113.487 108.921 .000
b
 
Residual 101.066 97 1.042   
Total 328.040 99    
 
a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang 
b. Predictors: (Constant), Affective Destination Image, Cognitive Destination Image 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .960 .718  1.337 .184   
Cognitive 
Destination 
Image 
.135 .028 .471 4.876 .000 .340 2.944 
Affective 
Destination 
Image 
.284 .068 .402 4.157 .000 .340 2.944 
a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang 
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LAMPIRAN 9 
Distribusi R Tabel 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
74 
 
 
 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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LAMPIRAN 10 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
 
Sumber : Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com).2010  
 
 
76 
 
 
 
LAMPIRAN 11 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
 
dfuntukpenyebu
t (N2) 
 
Df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
77 
 
 
 
133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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LAMPIRAN 12 
 
Nama : Gheraldin Bella Aviolitasona 
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Boyolali 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 5 Desember 1994 
Riwayat Pendidikan : TK Aisya Kerten  (2000-2001) 
   SDN 2 Batan   (2001-2007) 
   SMP N 2 Teras   (2007-2010) 
   SMA N 1 Banyudono  (2010-2013) 
 
 
 
 
 
